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ABSTRAK

Latar Belakang: Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan suatu limbah utama dari
pengolahan minyak sawit di Indonesia dapat menghasilkan 37 juta ton setiap tahunnya.
Tandan Kosong Kelapa Sawit mengandung selulosa dimana dalam dunia medis selulosa
dapat dijadikan sebagai bahan yang bermanfaat misalnya sebagai fasilitator dalam
regenerasi jaringan sel tubuh yang sedang terluka, pembekuan darah, bahan pelapis untuk
obat obatan. Tujuan: Untuk mengetahui isolasi dan identifikasi Bakteri dari Tandan Kosong
Kelapa Sawit dan mengetahui berapa Daya Hambat (Konsentrasi Hambat Minimum) dan
daya bunuh (Konsentrasi Bunuh Minimum) Tandan Kosong Kelapa Sawit sebagai
antibakteri Staphylococcus Aureus. Metode: Penelitian ini termasuk penelitian True
Eksperimental design dengan post Test Only with Control Group Design. Variabel
independent yaitu Zona Hambat Supernatant Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Metode
Difusi, Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM),
sedangkan variabel dependen yaitu Konsentrasi supernatant bakteri tandan kosong kelapa
sawit yang ditambahkan dengan AgNO:s. Hasil: Bakteri tandan kosong kelapa sawit dengan
menggunakan AgNos memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap staphylococcus
aureus zona hambat kuat, dan memiliki kemampuan daya hambat (KHM) dengan nilai
signifikansi pada Kruskal-Wallis Test adalah 0,02 dan nilai signifikansi pada Mann-
Whitney Test adalah 0,25. Kemudian Isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit dengan
AgNos juga memiliki kemampuan daya bunuh (KBM) terhadap staphylococcus aureus pada
konsentrasi 50% dan 75%. Simpulan: Terdapat hasil yang memiliki pengaruh yang
signiifikan pada ketiga Konsentrasi isolat dengan AgNOs; yang digunakan terhadap
Stapylococcus aureus.

Kata Kunci: Tandan Kosong Kelapa Sawit (Ttks), Selulosa, Agnos, Stapylococcus Aureus.

PENDAHULUAN

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan suatu limbah utama dari
pengolahan minyak sawit di Indonesia dapat menghasilkan 37 juta ton setiap tahunnya.
Tanda kosong kelapa sawit juga salah satu limbah padat yang dihasilkan oleh industri
pengolahan kelapa sawit. Sampah yang tidak dipakai ini menimbulkan bau yang tidak enak
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dan juga menjadi tempat berkembang biaknya serangga sehingga sampah tersebut menjadi
limbah yang dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik terhadap kesehatan seperti
gangguan pernapasan dan tenggorokan dikarenakan menghirup angin yang mengandung
spora-spora dari limbah tandan kosong kelapa sawit dan juga untuk kebersihan lingkungan
dimana tumpukan limbah dari tandan kosong kelapa sawit pada tanah dapat menimbulkan
keasaman tanah disekitar tumpukan tersebut dan menjadikan sarang/inang bagi hama,
penyakit dan menimbulkannya bakteri bakteri patogen. Tandan Kosong Kelapa Sawit
memiliki kandungan 44,4% selulosa; 30,9% hemiselulosa; dan 14,2% lignin (Nur
Hidayah,2019).

Limbah TKKS ini penanganannya hanya dibuang atau dibiarkan begitu saja sampai
membusuk disekitar kebun sehingga menjadikan pupuk organik bagi tanaman kelapa sawit
akan tetapi dalam pembusukan membutuhkan waktu yang lama sehingga mencemari
lingkungan karena dapat menimbulkan bau yang tidak enak. Penelitian yang banyak diolah
seperti arang yang dapat diolah kembali menjadi arang aktif, biochar, briket, dan bio oil.
Terdapat penelitian yang menjadikan TKKS ini diolah atau dijadikan sebagai bahan dasar
pemakaian kosmetik untuk perawatan tubuh scrub,sabun mandi dan sabun padat (Lestari et
al., 2020).

Tandan Kosong Kelapa Sawit mengandung selulosa dimana dalam dunia medis
selulosa dapat dijadikan sebagai bahan yang bermanfaat misalnya sebagai fasilitator dalam
regenerasi jaringan sel tubuh yang sedang terluka, pembekuan darah, bahan pelapis untuk
obat obatan, bermanfaat sebagai bahan pendukung untuk imobilitas enzim, sebagai
membrane ginjal buatan, dan juga sebagai bahan implantasi jaringan (Nur Hidayah,2017).
Karakteristik selulosa sangat mirip dengan manusia oleh karena itu selulosa dapat
digunakan untuk luka bakar yang serius dan juga sebagai antibiotik ataupun obat obatan
untuk luka ketika terjadi luka diluar.

Dalam bidang biomedis selulosa bakteri biasanya digunakan untuk untuk membuat
pembulu darah buatan dan juga bisa sebagai penyembuh luka karena memiliki sifat
hidrofilisitas tinggi, non-alergenik dan dapat di sterilisasi tanpa mempengaruhi karakteristik
material. Dari penjelasan tersebut selulosa bakteri mempunyai potensi sebagai membran
antibakteri, akan tetapi bakteri selulosa tidak mempunyai sifat sebagai antibakteri sehingga
bakteri seulosa akan di campurkan dengan AgNO3.

Perak Nitrat mempunyai kestabilan yang baik dan bersifat toksik pada bakteri, fungus
dan virus. Kemampuan antimikroba perak dapat merusak dinding sel bakteri, menganggu
metabolisme sel dan dapat menghambat sintesis sel mikroba.Dapat dihambatnya
metabolisme sel dikarenakan adanya interaksi antara perak dengan makromolekul dalam sel
seperti protein dan DNA (Najiyatul Falichah, 2021).

Mekanisme AgNO3 sebagai antibakteri adalah dengan melekatkan diri pada
membrane sel mikroorganisme sehingga dapat mengganggu permeabilitas pada membran
sel serta respirasi seluler dan juga AgNO3 dapat menembus jaus kedalam membrane sel
maka dari itu dapat menyebabkan terjadinya kerusakan sel dengan cara berinteraksi dengan
fosfor atau senyawa yang mengandung sulfur seperti DNA ataupun protein yang berada
dalam sel. Sifat bakteriosidal yang dimiliki AgQNO3 disebabkan adanya peroses pelepasan
ion perak dari partikel yang dapat memberikan aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri
meningkat diakibatkan karena luas permukaan semakin besar sehingga kemampuan
disperse perak lebih baik (Aimmatul Jannah, 2019).

Berdasarkan dari hasil penelitian dari (Ayilara et al., 2020) hasil dari isolasi ada tandan
kosong kelapa sawit didapatkan sebanyak 18 isolat bakteri, bakteri ini mampu tumbuh
dalam lingkungan asalnya yang mempunyai pH 4,5-6,6 dengan suhu 500C. pH dan juga
suhu ini adalah kondisi dimana proses dekomposisi sedang berlangsung dan memiliki
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kemungkinan adanya keterlibataan dari mikroorganisme seperti bakteri, actinomisetis dan
juga jamur.pada hasil dari pengujian potensi selulotik pada media CMC memperlihatkan
potensi selulolitik. Isolat pada bakteri yang mampu tumbuh dalam media CMC maka
menandakan isolat tersebut mampu mendegradasikan dan memanfaatkan selulosa sebagai
sumber kabon utama (Arifin et al., 2019). Isolat yang mempunyai potensi selulotlitik
ditandai dengan adanya zona bening disekitar koloni bakteri karena terjadi penguraian
selulosa sebagai sumber dari karbon utama yang ada didalam media. Penguraian dapat
diakukan karena bakteri tersebut mampu mensekresikan enzim selulase yang merupakan
kelompok enzim yang dapat memutuskan kelompok enzim yang bisa memutuskan ikatan -
1-4 glikosidik dalam molekul selulosa ( Nelson and Cox, 2017). Dari beberapa kajian dalam
potensi selulolitik bakteri, kelompok dari Bacillus adalah salah satu kelompok yang paling
banyak ditemukan dan mempunyai kemampuan selulotik . isolasi bakteri pada tandan
kosong kelapa sawit memperoleh hasil sebanyak 8 isolat dari genus Bacillus, 1 dari isolat
Paenibacillus dan 1 isolat genus Lysinibacillus (Khianngam et al.,2014). Hasil isolasi
bakteri dari sampel Tandan Kosong Kelapa Sawit dihasilkan sebanyak 18 isolat dengan 15
isolat yang mempunyai potensi selulotik (Agustinur and Yusrizal, 2021).

Pengujian aktivitas pada bakteri dalam Tandan Kosong Kelapa Sawit dengan cara
pengujian antibakteri, pada penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus Aureus.
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dimana patogen oportunistik yang
tumbuh di permukaan kulit dan juga mukosa individu. Bakteri tersebut mampu
memunculkan berbagai penyakit yang dapat berspektrum luas terhadap manusia misalnya
seperti jerawat, impetigo,bisul,dan infeksi luka pada saat operasi. Dan beberapa infeksi yang
berbahaya seperti pneumonia, meningitis, dan lain-lainnya. Staphylococcus aureus
merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi tersering didunia. Staphylococcus aureus
juga merupakan penyebab utama terjadinya penyakit infeksi nosokomial, keracunan
makann, dan toxin. Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif dan memiliki bentuk
kokus, tersebar luas dialam dan ada yang hidup sebagai flora normal pada manusia seperti
di aksila, daerah inguinal, dan perineal, dan lubang hidung pada bagian anterior
(Seodarto,2014).

Pada saat ini banyaknya kasus resistensi obat antibiotik, sehingga perlu dikembangkan
antibiotik yang baru yang mana diharapkan antibiotik yang dikembangkan ini dapat
mengurangi resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik menyebabkan berkurangnya
efektivitas terapi dan juga kurangnya sensitivitas antibiotik kepada suatu bakteri sehingga
membuat bakteri itu semakin kebal yang berdampak meningkatnya morbilitas dan moralitas
serta mengakibatkan beberapa pengeluaran perawatan yang berlebihan (Rukmini. 2019).
Pada tahun 1948 ditemukan Staphylococcus Aureus yang sudah diisolasi di rumah sakit,
pada kasus tersebut 65% sampai 85% yang menghasilkan p-laktam, sehingga resistensi
terhada penisilin G. pada kasus di tahun 1986 Staphylococcus Aureus penisilin tidak hanya
di jumpai di rumah sakit tetpi juga 80-90% yang sudah diisolasi dari masyrakat (Dessy
Triana, 2014).

Antibiotik pada golongan B-laktam merupakan antibiotik yang sering digunakan
dalam penanganan infeksi bakteri. Namun tingkat resistensi pada antibiotik golongan f-
laktam terus mengalami peningkatan setiap waktu(Dessy Triana, 2014). Pada penggunaan
antibiotik dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan kerugian pada penderita yang
dapat mengakibatkan bakteri resistensi terhadap antibiotik. Beberapa bakteri seperti gram
positif dan negatif yang patogen opertunis menjadi restistensi kepada semua antibiotik
(Sulistyani, 2013).

Pada penelitian ini pengujian antibakteri menggunakan metode dilusi dan difusi.
Metode dilusi ini menggunakan media cair lalu mengamati kekeruhan / kejernihan pada
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media agar sehingga dapat dilihat nilai KHM (Konsentrsi Hambat Minimum) lalu
konsentrasi yang dihasilkan oleh KHM akan dilanjutkan ke KBM (Konsentrasi Bunuh
Minimum) untuk melihat kemampuan dari bakteri yang dihasilkan oleh Tandan Kosong
Kelapa Sawit apakah dapat membunuh bakteri Staphylococcus Aureusdan metode difusi
dengan mengamati daya hambat yang terbentuk dengan adanya zona bening dan dilakukan
pengukuran menggunakan jangka sorong.

Dari banyaknya kasus resistensi terhadap antibiotik maka dari itu berdasarkan
penelitian ini peneliti ingin mengembangkan bakteri endofit dati Tandan Kosong Kelapa
Sawit sebagai Antibakteri Staphylococcus Aureus.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu True Eksperimental
design untuk mengidentifikasi aktivitas antibakteri dari tandan kosong kelapa sawit terhadap
Staphylococcus aureus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengamatan bentuk karakteristik bakteri
tandan kosong kelapa sawit di Tapin Kalimantan Selatan. Pengamatan bentuk karakteristik
dari bakteri tandan kosong kelapa sawit (BTTKS) ini dengan melihat bentuk, warna,
elevasi,dan tepi dari bakteri tersebut. Hasil dari melihat bentuk karakteristik bakteri tandan
kosong kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :.

Tabel 1 Bentuk Karakterisktik Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Isolat Bentuk Warna Elevasi Tepi
BTKKS 4 Batang (Bacillus) Putih Bening Datar Rata
BTKKS 5 Batang (Bacillus) Putih Bening Datar Rata

Keterangan : BTTKS = Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit
Pada penelitian ini jenis isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit di Tapin Kalimantan
Selatan yang digunakan hanya pada isolate 4 dan 5 bakteri yang memiliki bentuk bakteri
yang batang (bacillus), berwarna putih bening, dan memiliki warna, elevasi datar dan tepi
rata yang sama.
Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibakteri

Pada penelitian ini, uji skrining aktivitas antibakteri dari isolasi bakteri tandan kosong
kelapa sawit sebagai antibakteri stapylococcus aureus dilakukan dengan menggunakan
metode difusi sumuran dan didapatkan zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang
sumuran yang diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm).
Hasil pengamatan pada cawan petri setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 20 jam
didapatkan zona hambat pada konsentrasi isolasi bakteri tandan kosong kelapa sawit sebagai
antibakteri stapylococcus aureus. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan isolat tandan
kosong kelapa sawit dalam menghambat pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus. Hasil
pengukuran diameter zona hambat dapat dilihat pada Tabel berikut:

13



Tabel 2 Hasil Penelitian Skrinning Aktivitas Antibakteri Isolat Tandan Kosong Kelapa
terhadap Stapylococcus Aureus

No Perlakuan

Diameter

(mm)

Rata-rata

(mm) Gambar

1 Isolat 4 Bakteri 17,11
Tandan
Kosong Kelapa
Sawit

15,55

14,49

15,71

2 Isolat 5 Bakteri 11,63
Tandan
Kosong Kelapa
Sawit

13,50

13,10

12,74

3 Isolat 4 Bakteri 23,63
Tandan
Kosong Kelapa
Sawit +
AgNO:

23,59

20,57

22,59

4 Isolat 5 Bakteri 15,60
Tandan
Kosong Kelapa
Sawit +
AgNO;

13,35

27,61

18,85

Kontrol Positif 15,79
(Amoxcilin)

23,67

26,94

22,13
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5
Kontrol Positif 14,67 21,13 23,78 19,86
(Klindamisin)
NO Perlakuan Diameter Rata-rata
(mm) (mm)
6 Kontrol 0 0 0 0
Negatif
Keterangan :
Kontrol Positif: Amoxcillin dan Klindamisin dengan suspense bakteri
Kontrol Negatif : Aquadest dan suspense bakteri

Berdasarkan data hasil penelitian uji skrining aktivitas antibakteri dari isolasi bakteri
tandan kosong kelapa sawit sebagai antibakteri staphylococcus aureus diketahui bahwa
isolate tandan kosong kelapa memiliki daya antibakteri yang ditandai dengan adanya zona
hambat di sekitar lubang sumuran.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
a. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimun (KHM)

Pada penelitian uji aktivitas antibakteri untuk mengetahui Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dari bakteri tandan kosong kelapa sawit terhadap Stapylococcus
aureus dilakukan dengan menggunakan metode dilusi dan diamati hasilnya secara visual.

Pengamatan pada tabung reaksi setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 20 jam
dilakukan secara visual pada setiap tabung yang berisi variasi konsentrasi isolat tandan
kosong kelapa sawit, kontrol positif dan kontrol negatif. Data yang diperoleh berdasarkan
hasil penelitian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bakteri tandan kosong kelapa
sawit terhadap Staphylococcus aureusi dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 3 Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bakteri tandan kosong kelapa sawit
terhadap Staphylococcus aureus

Variasi Replikasi Gambar
Perlakuan Konsentrasi | I 11 P value
Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,002°
50% 0,037°

(5 ml)

Isolat 4
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tandan kosong  Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,0022

kelapa sawit ~ 75% 0,037°

tanpa AgNos (7,5 ml)
Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,0022
100% 0,037°
(20 mi)
Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,0022
50% 0,037°
(5ml)
Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,0022
75% 0,037°
(7,5 ml)

Isolat 5
tandan kosong
kelapa sawit

tanpa AgNos
Konsentrasi Keruh Keruh Keruh  0,0022
100% 0,037°
(20 mi)
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Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,0022
50% 0,037°
(5ml)
KHM
Isolat tandan
4 kosong
kelapa sawit Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,002°
dengan 75% 0,037°
menggunakan (7,5 ml)
AgNos
Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,0022
100% 0,037°
(10 ml)
Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,0022
50% 0,037°
(5 /ml)
KHM
Isolat tandan
5 kosong Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,0022
kelapa sawit ~ 75% 0,037°
dengan (7,5 ml)
menggunakan
AgNos
Konsentrasi Jernih Jernih Jernih  0,0022
100% 0,037°
(20 mi)
0,0022
Keruh Keruh Keruh 0,037°

Kontrol Positif
(Amoxcillin)
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Kontrol Positif Jernih Jernih Jernih  0,0022
(Klindamisin) 0,037°

Perlakuan Replikasi P value Gambar
I 1 1

Keruh Keruh Keruh  0,002°2

0,037°

Kontrol Negatif

Keruh Keruh Keruh 0,0022
AgNo + Bakteri 0,037°

Sumber : Data Primer 2023
Keterangan :
a : nilai signifikansi dari pengujian Kruskal-Wallis Test
b : nilai signifikansi dari pengujian Mann Whitney Test
Kontrol Positif: Amoxcilin dan Klindamisin dengan suspensi bakteri
Kontrol Negatif : Aguadest dengan suspensi bakteri
b. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum

Pada penelitian uji aktivitas antibakteri untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) dari dari bakteri tandan kosong kelapa sawit terhadap Stapylococcus
aureus diamati hasilnya secara visual serta menghitung jumlah koloni bakteri dengan
colony counter.

Pengamatan pada setiap cawan petri setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam dilakukan secara visual dan jumlah koloni dihitung menggunakan colony counter.
Data yang diperoleh berdasarkan penelitian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari
bakteri tandan kosong kelapa sawit terhadap Stapylococcus aureus dapat dilihat pada
Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4 Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap
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bakteri staphylococcus aureus

Perlakuan Variasi Replikasi
Konsentrasi Gambar
[ 1l i

Konsentrasi  Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh
50% Koloni Koloni Koloni

Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh

75% Koloni Koloni Koloni
Isolat 4
Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh
100% Koloni Koloni Koloni
Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh
50% Koloni Koloni Koloni
Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh
Isolat 5 75% Koloni Koloni Koloni

Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh

100% Koloni Koloni Koloni
Konsentrasi 88 120 180
50%

Konsentrasi 89 75 130
5%

Isolat 4 +




AgNos KBM

Konsentrasi Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh

100% Koloni Koloni Koloni
Konsentrasi 55 70 160
50%
KBM
Isolate 5+ Konsentrasi 75 50 88
AgNos 75%
KBM

Konsentrasi  Tumbuh  Tumbuh Tumbuh
100% Koloni Koloni Koloni

Tumbuh  Tumbuh  Tumbuh

Koloni Koloni Koloni
Kontrol Positif
(Amoxcilin)
Kontrol Positif Bening Bening Bening
(Klindamisin)
Kontrol Negatif Tumbuh ~ Tumbuh  Tumbuh
Koloni Koloni Koloni

Sumber : Data Primer 2023

Pembahasan

Pada penelitian yang dilakukan dapat mengetahui senyawa yang ada pada bakteri
Tandan Kosong Kelapa Sawit yang dapat menjadi antibakteri dari Staphylococcus Aureus.
Langkah pertama yang dilakukan yaitu membuat sampel dari tandan kosong kelapa sawit
yang telah dikeringkan sebanyak 5 gram dan dicampurkan dengan NaCl dan didiamkan
selama 24 jam. kemudian akan dilakukan isolasi bakteri tandan kosong kelapa dengan
melakukan proses pengenceran bakteri agar mengurangi kepadatan dari bakteri. Pada
pengenceran 10-1 sampai 10-6 didapatkan koloni bakteri tumbuh sangat padat. Kemudian
akan diambil tiga seri pengenceran yang terakhir yaitu 10-4, 10-5, 10-6 yang akan
ditumbuhkan pada media padat Nutrient Agar (NA) yang diinkubator selama 1 x 24 jam.
Pada pengenceran 10-4 dan 10-5 koloni bakeri yang tubuh sangat padat, kemudian pada
pengenceran 10-6 koloni bakteri yang tumbuh sudah mulai berkurang yang di tandai dengan
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adanya koloni yang tumbuh terpisah. Selanjutnya dilakukan pemurnian bakteri agar
mencegah terjadinya kontaminasi antar bakteri yang lain dengan cara menumbuhkan
Kembali bakteri yang akan diguanakan pada media Nutrien Agar (NA).

Kemudian dilakukan skrining aktivitas antibakteri isolat tandan kosong kelapa sawit
terhadap Stapylococcus aureus dilakukan dengan metode difusi sumuran. Terdapat 6
perlakuan yang diberikan pada Stapylococcus aureus yaitu sampel isolat BTTKS 4 dan 5
tanpa menambahkan AgNos dan sampel isolat BTTKS 4 dan 5 menambahkan AgNos ,
kontrol positif (amoxicillin dan Klindamisin) dan kontrol negatif aquadest.

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah amoxcillin yang merupakan
antibiotik semisintetik penicillin yang mempunyai cincin -laktam dan memiliki spektrum
luas terhadap bakteri aerob dan anaerob (Safitri et al., 2022). Mekanisme kerja amoxicillin
adalah membunuh bakteri dengan cara mengganggu sintesis dinding sel atau reaksi
transpeptidase (Abdurrachman & Febriana, 2018). Selanjutnya obat yang digunakan adalah
klindamisin yang mana merupakan antibacterial yang bekerja menghambat pertumbuhan
atau reproduksi dari bakteri yaitu dengan menghambat sintesa protein. Mekanisme kerja
klindamisin meliputi memotong elongasi rantai peptida, memblok site A pada ribosom,
kesalahan membaca pada kode genetik atau mencegah penempelan rantai oligosakarida
pada glikoprotein (Sirajudin & Rahmanisa, 2016). Perbandingan kedua obat yang
digunakan sebagai kontrol positif terhadap bakteri staphylococcus aureus yaitu di dapatkan
hasil bahwa obat klindamisin lebih baik sebagai antibakteri yang digunakan untuk
menghambat dan membunuh terhadap bakteri staphylococcus aureus dibandingkan dengan
obat amoxicillin. Hal ini karena menurut penelitian oleh (Emelda et al., 2021) bahwa saat
klindamisin digunakan sebagai antibiotik untuk bakteri staphylococcus aureus hasil yang
di dapatkan bahwa zona hambat yang di dapatkan sangat kuat dan memiliki daya bunuh
yang baik. Kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini adalah aguadest. Penentuan
hasil skrining aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat zona hambat disekitar lubang sumuran sampel
isolat dengan menggunakan AgNos sebanyak 1 ml, yang mana menurut penelitian (Dewi et
al., 2019) mengatakan bahwa penambahan AgNos sebagai bahan tambahan untuk
digunakan pada ekstrak maupun isolate hanya sebesar 1 ml. Kemudian kontrol positif
(Amoxcillin, dan Klindamisin) namun tidak ada zona hambat pada kontrol negatif dan pada
isolat tanda kosong kelapa yang tidak menggunakan AgNos.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri dari isolasi bakteri
tandan kosong kelapa sawit sebagai antibakteri stapylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus aureus termasuk jenis bakteri yang sering umum ditemukan terhadap
penyakit infeksi piogenik, biasanya bakteri ini berbentuk bulat dengan garis tengah lebih
kurang 1 pum, susuan sel bergerombol sedangkan dari biakan cair terlihat sebagai sel tunggal
atau tersusun berpasangan tetrad atau berderet seperti rantai, Staphylococcus tidak bergerak
dan tidak membentuk spora (Yanto et al., 2021).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi sumuran (Well
Diffusion Method) untuk skrining aktivitas antibakteri isolat tandan kosong kelapa. Metode
difusi sumuran ini digunakan untuk mengetahui potensi dari isolat tandan kosong kelapa
dalam menghambat pertumbuhan bakteri stapylococcus aureus dengan mengukur diameter
zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran. Pada penelitian ini juga
menggunakan metode dilusi untuk pengujian aktivitas antibakteri. Metode dilusi ini
digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) isolat tandan kosong kelapa sebagai antibakteri stapylococcus
aureus. Diameter rata-rata zona hambat yang diperoleh dari pengujian isolat 4 tandan
kosong kelapa sawit tanpa AgNos adalah 15,71 mm dan isolate 5 tandan kosong kelapa
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sawit tanpa AgNos sebesar 12,74 mm yang termasuk kedalam kategori zona hambat kuat.
Sedangkan pada isolat 4 tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan AgNos sebesar
22,59 m dan isolat 5 tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan AgNos sebesar 18,85
mm yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Adapun kategori zona hambat menurut
(Suriaman et al., 2016) terbagi menjadi 4 kategori yaitu kategori sangat kuat (diameter
>20mm), kategori kuat (diameter 10-20mm), kategori sedang (diameter 5-10) dan kategori
lemah (diameter <5mm). Pada kontrol positif amoxcilin dengan diameter rata-rata zona
hambat yang diperoleh adalah 22, 13 mm yang termasuk kedalam kategori zona hambat
sangat kuat, dan klindamicin dengan diameter 19,86 mm yang termasuk kedalam kategori
zona hambat kuat (Suriaman et al., 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Santoso et al., 2020) bahwa amoxcillin memiliki zona hambat dengan kategori sangat
kuat dan klindamisin dengan kategori kuat terhadap staphylococcus aureus. Sedangkan pada
kontrol negatif (aquadest) tidak ditemukan adanya zona hambat, hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Trisharyanti & Febrianti., 2017) bahwa aquadest tidak
memiliki kemampuan antibakteri sehingga tidak memberikan pengaruh ke Stapylococcus
aureus.

Berdasarkan skrining aktivitas antibakteri diketahui bahwa terdapat zona hambat
sehingga isolat tandan kosong kelapa dengan menggunakan AgNOs dan tanpa AgNos yang
digunakan dapat dilanjutkan ke pengujian aktivitas antibakteri untuk mengetahui
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi.

Penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) adalah menentukan
konsentrasi terendah dari sampel yang mampu menghambat pertumbuhan staphylococcus
aureus yang ditandai dengan adanya kejernihan pada tabung dari kelompok isolat tandan
kosong kelapa yang diamati secara visual. Dalam mengukur kekeruhan suspensi sebaiknya
digunakan suatu alat yaitu nephelometer agar kekeruhan suspensi bakteri lebih akurat saat
dibandingkan dengan kekeruhan Mc Farland 0,5. Namun, pada penelitian ini pengukuran
makroskopis kekeruhan dilakukan hanya secara visual karena keterbatasan alat. Hal ini
dapat disebabkan karena beberapa faktor seperti kekeruhan suspensi bakteri, temperatur saat
inkubasi, dan ketebalan media agar. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan nilai KHM
isolat tandan kosong kelapa tanpa AgNos yang diberikan pada tabung yang berisi bakteri
stapylococcuc aureus dengan konsentrasi 5 ml, 7,5 ml, dan 10 ml (konsentrasi 50%, 75%
dan 100%) yang diamati secara visual adanya kekeruhan yang artinya bahwa isolat tandan
kosong kelapa sawit tanpa menggunakan AgNos tidak memiliki daya hambat pada bakteri.
Kemudian pada isolat tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan AgNos di semua
konsentrasi hasil yang di dapatkan ditandai dengan hasil pengujian pada terlihat jernih. Hal
ini bisa saja disebabkan oleh berdasarkan pada penelitian (Sirajudin & Rahmanisa, 2016)
yang mengatakan bahwa AgNos dapat membantu menghambat pertumbuhan bakteri karena
AgNO; dapat merusak dinding dari sel bakteri, mengganggu metabolisme dari sel serta
dapat membantu menghambat sintesis dari sel bakteri. Sehingga hal ini yang bisa saja
menyebabkan isolat tandan kosong kelapa yang di tambahkan dengan AgNO; dapat
menghambat pertumbuhan dari bakteri staphylococcus aureus. Kemudian hasil ini juga
sesuai oleh penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Cahya, 2015) yang mengatakan bahwa
Selulosa bakteri tidak memiliki sifat antibakteri sehingga agar selulosa bakteri memiliki
sifat antibakteri dapat dikompositkan atau di tambahkan dengan AgNOs yang dapat memicu
bakteri selulosa agar bersifat antibakteri. AgNOs dikompositkan dengan selulosa bakteri
dengan cara diimpregnasi ke dalam membran selulosa bakteri menghasilkan membran
bionano komposit selulosa bakteri Ag. Sintesis AgNOs dilakukan dengan metode reduksi
kimia dengan menggunakan natrium sitrat sebagai pereduktor. Sehingga isolat bakteri
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selulosa yang dihasilkan dari tandan kosong kelapa dapat digunakan sebagai antibakteri,
maka perlu ditambahkan dengan AgNO:.

Pada data hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan pengujian
statistik dengan menggunakan uji statistik parametrik dan non parametrik. Saat dilakukan
pengujian dengan menggunakan uji parametrik hasil yang di dapatkan bahwa data yang
digunakan homogenitas, akan tetapi tidak normalitas sehingga tidak dapat dilanjutkan ke
pengujian yang selanjutnya atau dengan menggunakan uji parametrik one way anova.
Sehingga dilakukan pengujian secara non parametrik dengan metode uji Kruskal wallis.
Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh isolat
tandan kosong kelapa sawit terhadap staphylococcus aureus menggunakan Kruskal-Wallis
Test didapatkan nilai signifikansi 0,02 (p < 0,05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna pada semua kelompok perlakuan (kelompok perlakuan
isolat tandan kosong kelapa sawit, kontrol negatif dan kontrol positif). Untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antar variasi konsentrasi dengan kontrol negatif dan kontrol
positif pada pemberian isolat tandan kosong kelapa sawit terhadap Staphylococcus aureus
maka dilakukan pengujian menggunakan Mann Whitney Test. Berdasarkan pengujian Mann
Whitney Test diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan bermakna antar kelompok variasi
konsentrasi dengan kelompok kontrol negatif dengan nilai signifikansi yaitu 0,025 (p <
0,05). Pada pengujian antar kelompok variasi konsentrasi dengan kelompok kontrol positif
tidak terdapat perbedaan bermakna dengan nilai signifikansi yaitu 1,00 (p > 0,05). Oleh
karena itu, dapat dinyatakan isolat tandan kosong kelapa sawit memiliki pengaruh terhadap
staphylococcus aureus.

Kemudian pengujian aktivitas antibakteri dapat dilanjutkan pada penentuan nilai daya
bunuh atau Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) isolat tandan kosong kelapa sawit
terhadap Staphylococcus aureus. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) merupakan kadar
terendah dari antimikroba yang dapat membunuh bakteri setelah diinkubasi selama 24 jam.
KBM ditentukan dengan cara menguji kemampuan hidup mikroorganisme yang dibiakkan
kembali pada media padat yang tidak mengandung antibiotik dari tabung-tabung uji KHM
yang tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri (Radji, 2015). Penentuan nilai Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dilakukan dengan cara menggoreskan larutan uji hasil Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) pada media padat. Konsentrasi terendah dari sampel yang tidak
ada pertumbuhan bakteri pada cawan petri merupakan nilai daya bunuh atau Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM). Berdasarkan hasil yang telah diperoleh yaitu bahwa isolat tandan
kosong kelapa tanpa AgNos tidak memiliki nilai KBM terhadap Staphylococcus aureus pada
seluruh variasi konsentrasi. Hal ini ditandai dengan ditemukannya pertumbuhan bakteri
pada media padat di berbagai konsentrasi isolat. Sedangkan pada hasil isolat tandan kosong
kelapa dengan menggunakan AgNos hasil yang di dapatkan bahwa adanya zona bening pada
media padat di seluruh konsentrasl isolat yang digunakan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Sirajudin & Rahmanisa, 2016) bahwa AgNOs dapat
membantu merusak dinding sel dari bakteri, sehingga ketika dicampurkan dengan isolat
tandan kosong kelapa sawit hasil yang di dapatkan bahwa isolat tandan kosong kelapa sawit
memiliki nilai bunuh maksimum pada isolat 4 dengan AgNOs dengan konsentrasi 50%
sebanyak 129 koloni, dan 75% sebanyak 98 koloni dan pada isolate 5 dengan AgNOs
konsentrasi 50% sebanyak 95 kolono dan 75% 71 koloni. Dan dapat di simpulkan bahwa
nilai bunuh bakteri yang terbanyak pada konsentrasi isolat sebesar 75%. Hal ini dikarenakan
oleh semakin tinggi konsentrasi isolat yang digunakan maka akan semakin baik bahan aktif
dari isolat untuk berdifusi ke dalam media dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
isolat dengan aureus. Akan tetapi pada konsentrasi 100% koloni yang tumbuh melebihi 300
koloni yang artinya bahwa pada konsentrasi 100% tidak menunjukkan adanya KBM, hal ini
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sesuai dengan penelitian oleh (Istigomah Marini et al., 2014) bahwa apabila jumlah koloni
melebihi 300 maka konsentrasi tersebut tidak masuk ke dalam nilai KBM terhadap bakteri,
hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin rendah
kelarutan (mengental seperti gel), sehingga hal ini dapat memperlambat difusi bahan aktif
isolat ke dalam media dan akhirnya dapat mengurangi kemampuan ekstrak dengan aureus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari Isolasi dan Identifikasi Bakteri tandan kosong kelapa
sawit sebagai antibakteri Stapylococcus aureus dapat disimpulkan bahwa Isolasi Bakteri
tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan AgNos memiliki kemampuan sebagai
antibakteri terhadap staphylococcus aureus zona hambat kuat sesuai hasil skrining aktivitas
antibakteri serta memiliki kemampuan daya hambat (KHM) dengan nilai signifikansi pada
Kruskal-Wallis Test adalah 0,02 dan nilai signifikansi pada Mann- Whitney Test adalah
0,37. Isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit dengan AgNos sebagai antibakteri
Stapylococcus aureus juga memiliki kemampuan daya bunuh (KBM) terhadap
staphylococcus aureus pada konsentrasi 50% dan 75%.
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